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ABSTRAK
Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: (a) Bagaimanakah peningkatan kefahaman
siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran Direct Learning? (b) Bagaimanakah pengaruh
metode pembelajaran Direct Learning terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan dari penelitian
tindakan ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan kefahaman siswa setelah diterapkannya
metode pembelajaran Direct Learning. (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah
diterapkannya metode pembelajaran Direct Learning. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
(action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan,
kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas IX Semester |
SMPN 1 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Data yang diperoleh berupa hasil Soal evaluasi,
lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus 1 sampai siklus Il yaitu, siklus I (56,00%), siklus Il (76,00%),
siklus 111 (92,00%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran Direct Learning
anak dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa Kelas IX Semester | SMPN 1 Wates
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah

satu alternatif pembelajaran PKn.

Kata Kunci : meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa, PKn, Direct Learning

PENDAHULUAN

Negara Indonesia kaya akan keanekara-
gaman budaya daerah. Kebudayaan masing-
masing daerah mempunyai ciri khas yang mem-
bedakan daerah satu dengan yang lainnya. Per-
bedaan budaya dapat memperkaya kebudayaan
nasional. Dengan mempelajari  kebudayaan
daerah, persatuan dan kesatuan bangsa dapat
diperkokoh. Keanekaragaman budaya daerah yang
kita miliki hendaknya dijadikan sumber kemajuan
bangsa.

Hal itu sesuai dengan semboyan negara
kita “Bhinneka Tunggal Ika”. Budaya atau
kebudayaan merupakan hasil kegiatan dan pen-
ciptaan akal budi manusia yang berhubungan erat
dengan alam sekitarnya dan dipergunakan untuk
ketenangan hidup. Keadaan alam dan masyarakat
sangat  berpengaruh  terhadap  kebudayaan
setempat. Itulah sebabnya lahir keanekaragaman
budaya di negara Kita.

Selain budaya asli Indonesia, ada pula
budaya asing, yaitu kebudayaan yang berasal dari
negara lain. Masuknya budaya asing, baik melalui
pergaulan ataupun perkembangan teknologi, harus

Kita, pelajari secara cermat. Tujuannya supaya kita
dapat mengambil hal-hal yang baik dari budaya
asing itu. Di samping itu, budaya asing harus
disesuaikan dengan kepri-badian bangsa serta
nilai-nilai luhur Pancasila.

Dari latar belakang diatas, maka penulis
akhirmmya mengambil sebuah judul “Penerapan
Metode Direct Learning Guna Meningkatkan
Pemahaman Dan Prestasi Siswa Dalam Belajar
Pkn Tentang Kepatuhan Terhadap Hukum Pada
Siswa Kelas 1X Semester I SMPN 1 Wates
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2019/2020”

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah tingkat kefahaman siswa kelas
Il terhadap mata pelajaran PKn Tahun
Pelajaran 2019/2020?

2. Seberapa jauh tingkat penguasaan materi PKn
yang telah diterima siswa dalam menghadapi
ulangan semester?

3. Bagaimanakah pengaruh  metode Direct
Learning dalam mengingatkan kembali materi
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pelajaran PKn yang telah dipelajari siswa
Kelas IX Tahun Pelajaran 2019/2020?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui  tingkat pengusasaan  materi
pelajaran PKn yang telah dipelajari siswa
Kelas IX Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Mengetahui pengaruh metode belajar aktif
Metode Direct Learning 2019/2020

Manfaat Penelitian

1. Sekolah sebagai penentu kebijakan dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran PKn.

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan metode pembelajaran yang dapat
memberikan manfaat bagi siswa.

3. Membantu siswa mengingat kembali materi
pelajaran khususnya pelajaran PKn guna
menghadapi ujian.

Motivasi belajar

Motivasi  belajar adalah merupakan daya
penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk
dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah
keterampilan, pengalaman. Motivasi mendorong
dan mengarah minat belajar untuk tercapai suatu
tujuan.

Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam bentuk
skor, setelah siswa mengikuti pelajaran PKn.

Metode Pembelajaran Direct Learning
Pengajaran Langsung merupakan suatu
Metode pengajaran yang sebenarnya bersifat
teacher center. Dalam menerapkan Metode pe-
ngajaran langsung guru harus mendemonstrasi-
kan pengetahuan atau keterampilan yang akan
dilatinkan kepada siswa secara langkah demi
langkah. Karena dalam pembelajaran peran guru
sangat dominan, maka guru dituntut agar dapat
menjadi seorang model yang menarik bagi siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian di-
lakukan untuk memecahkan masalah pembelaja-
ran di kelas. Penelitian ini juga termasuk peneli-
tian deskriptif, sebab menggambarkan bagai-mana
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suatu teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk (2002:54) ada 4
macam bentuk penelitian tindakan, vyaitu: (1)
penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2)
penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian
tindakan simultan terintegratif, dan (4) pene-litian
tindakan sosial eksperimental.

Keempat bentuk penelitian tindakan di
atas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut
Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh
Kasbolah, (2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002: 55),
ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1)
tujuan utamanya atau pada teka-nannya, (2)
tingkat Memberi Pertanyaan dan Menjawab
antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3)
proses yang digunakan dalam melakukan
penelitian, dan (4) hubungan antara proyek
dengan sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk
guru sebagai peneliti, dimana guru sangat
berperan sekali dalam proses penelitian tindakan
kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian
tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini,
guru terlibat langsung secara penuh dalam proses
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini
peranannya tidak dominan dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan
pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis
dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa Metode
penelitian tindakan adalah berbentuk spiral.
Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus
meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi
dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan
dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan
dirasa sudah cukup.

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

Tempat Penelitian. Penelitian ini bertempat di
Kelas IX SMPN 1 Wates Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri.

Waktu/Jadwal Penelitian. Penelitian ini dilak-
sanakan pada bulan September Tahun 2019
Semester ganjil.

Subyek Penelitian. Subyek penelitian adalah
siswa-siswi Kelas IX Semester | SMPN 1 Wates
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2019/2020.
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Rancangan Penelitian

Menurut pengertiannya penelitian tin-
dakan adalah penelitian tentang hal-hal yang
terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran,
dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada
masyarakat yang bersangkutan  (Arikunto,
Suharsimi 2002:82). Ciri atau karakteristik utama
dalam penelitian tindakan adalah adanya
partisipasi dan  Memberi  Pertanyaan dan
Menjawab antara peneliti dengan anggota
kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu
strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan  nyata  dalam  bentuk  proses
pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.
Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam
kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu
sama lain.

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian
ini menggunakan Metode penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi,
2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation  (pengamatan), dan  reflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan Yyang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada
siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan.

Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini
adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1)
untuk menentukan seberapa baik siswa telah
menguasai bahan pelajaran yang diberikan dalam
waktu tertentu, (2) untuk menentukan apakah
suatu tujuan telah tercapai, dan (3) untuk
memperoleh suatu nilai (Arikunto, Suharsimi,
2002:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk
mengetahui  ketuntasan belajar siswa secara
individual maupun secara klasikal. Di samping itu
untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana
kelemahannya, khususnya pada bagian mana TPK
yang belum tercapai. Untuk memperkuat data
yang dikumpulkan maka juga digunakan metode
observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh
teman sejawat untuk mengetahui dan merekam
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aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Analisis Data
Dalam rangka menyusun dan mengolah

data yang terkumpul sehingga dapat meng-

hasilkan suatu kesimpulan yang dapat diper-

tanggungjawabkan, maka digunakan analisis data

kuantitatif dan pada metode observasi digunakan

data kualitatif. Cara penghitungan untuk

mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses

belajar mengajar sebagai berikut.

1. Merekapitulasi hasil tes

2. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan
prosentasenya untuk masing-masing siswa
dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar
seperti yang terdapat dalam buku petunjuk
teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas
secara individual jika mendapatkan nilai
minimal 65, sedangkan secara klasikal
dikatakan tuntas belajar jika jumlah siswa yang
tuntas secara individu mencapai 85% yang
telah mencapai daya serap lebih dari sama
dengan 65%.

3. Menganalisa hasil observasi yang dilakukan
oleh guru sendiri selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penerapan Metode Direct Learning dengan
Motivasi Belajar

Suatu pokok bahasan atau sub pokok
bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika siswa
yang mendapat nilai 70 lebih dari atau sama
dengan 80%, sedangkan seorang siswa
dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau
sub pokok bahasan tertentu jika mendapat nilai
minimal 70.
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 1, soal evaluasi 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan
Metode Direct Learning dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 20
September 2019 di Kelas IX Semester | jumlah
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siswa 40 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi Soal evaluasi | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan data yang didapatkan atas
aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang
baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan
tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu, dan
siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat
nilai kurang baik di atas, merupakan suatu
kelemahan yang terjadi pada siklus | dan akan
dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi
yang akan dilakukan pada siklus I1.

Hasil nilai tes evaluasi belajar siswa siklus
| adalah : 13 siswa mendapat nilai 60; 14 siswa
mendapat nilai 70; 10 siswa mendapat nilai 80;
dan 3 siswa mendapat nilai 90. Nilai rata-rata
70,75. Siswa tuntas 27 (67,50%). Siswa tidak
tuntas 13 (32,50%). Prosentase ketuntasan
67,50%.

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran dengan Direct
Learning diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 70,75 ketuntasan belajar mencapai
67,50% atau ada 27 siswa dari 40 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai > 70 hanya sebesar 67,50% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti apa yang

dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan  pembelajaran  dengan  Direct
Learning.
c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar  diperoleh  informasi  dari  hasil

pengamatan sebagai berikut : 1) Guru kurang
maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran. 2) Guru
kurang maksimal dalam pengelolaan waktu. 3)

ISSN ONLINE 2655-9005

Siswa kurang aktif selama

berlangsung.

d. Refisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
pada siklus | ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik
dengan menambahkan informasi-infor-masi
yang dirasa perlu dan memberi catatan.

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat
dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebih antusias.

pembelajaran

2. Siklus 11
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 2, soal evaluasi 2 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 25
September 2019 di Kelas IX Semester | dengan
jumlah siswa 40 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pela-jaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus |
tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersama-an dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi Soal evaluasi Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah Soal evaluasi I1.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah
sebagai berikut :

Dari data yang didapatkan, tanpak aspek-
aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus I1) yang dilaksanakn oleh guru
dengan menerapkan metode pembelajarn koope-
ratif Direct Learning mendapatkan penilaian yang
cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari
seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang.
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Namun demikian penilaian tesebut belum
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada
beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian
untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran
selanjutnya.  Aspek-aspek  tersebut adalah
memotivasi siswa, membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep,
dan pengelolaan waktu.

Dengan penyempurnaan aspek-aspek |
atas alam penerapan metode pembelajarn Direct
Learning diharapkan siswa dapat menyimpul-kan
apa yang telah mereka pelajari dan
mengemukakan pendapatnya sehingga mereka
akan lebih memahami tentang apa ynag telah
mereka lakukan.

Hasil nilai tes evaluasi belajar siswa Siklus
Il adalah : 8 siswa mendapat nilai 60; 9 siswa
mendapat nilai 70; 12 siswa mendapat nilai 80; 9
siswa mendapat nilai 90; dan 2 siswa mendapat
nilai 100. Nilai rata-rata 77,00. Siswa tuntas 32
(80,00%). Siswa tidak tuntas 8 (20,00%).
Prosentase ketuntasan 80,00%.

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 77,00 dan ketuntasan
belajar mencapai 80,00 % atau ada 32 siswa dari
40 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan
belajar secara  klasikal telah  mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1.
Adanya peningkatan kemampuan ber-bicara siswa
ini karena setelah guru mengin-formasikan bahwa
setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan pembelajaran
dengan Direct Learning .

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai
berikut : 1) Memotivasi siswa. 2) Mem-bimbing
siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan
konsep. 3) Pengelolaan waktu.

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il
ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka
perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus
Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.
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2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga
tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik
untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak
contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

3. Siklus 111
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, Soal evaluasi 3 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 11 dilaksanakan pada tanggal 7
Oktober 2019 di Kelas 1X dengan jumlah siswa 40
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
pengajar. Adapun proses belajar me-ngajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus [I1l. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi Soal evaluasi Ill dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah Soal evaluasi
I1l. Adapun data hasil penelitian pada siklus 11l
adalah sebagai berikut.

Dari data yang diperoleh, dapat dilihat
aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus I11) yang dilaksanakan oleh guru
dengan menerapkan metode  pembelajaran
kooperatif Metode Direct Learning mendapat-kan
penilaian cukup baik dari pengamat adalah
memotivasi siswa, membimbing siswa meru-
muskan kesimpulan /menemukan konsep, dan
pengelolaan waktu.

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam
menerapkan  metode  pembelajaran  Direct
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Learning diharapkan dapat berhasil semaksimal

mungkin.

Hasil nilai tes evaluasi belajar siswa Siklus

I11 : 8 siswa mendapat nilai 70; 9 siswa mendapat

nilai 80; 12 siswa mendapat nilai 90; dan 11 siswa

mendapat nilai 100. Nilai rata-rata 88,00. Siswa

tuntas 40 (100,00%). Siswa tidak tuntas O

(0,00%). Prosentase ketuntasan 100,00%.

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai

rata-rata Soal evaluasi sebesar 88,00 dan dari 40
siswa telah tuntas sebanyak 40 siswa dan tidak ada
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 100,00 % (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus 11 ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan kemampuan berbicara pada siklus 111
ini  dipengaruhi oleh adanya pe-ningkatan
kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran dengan Direct Learning sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pem-
belajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah diberikan.

c. Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan pembelajaran dengan Direct Learning.

Dari data-data yang telah diperoleh dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase pelaksa-
naannya untuk masing-masing aspek cukup
besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4) Kemampuan berbicara siswa pada siklus 11l
mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah menerapkan
pembelajaran dengan Direct Learning  dengan
baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta
kemampuan berbicara siswa pelaksanaan proses
belajar mengajar sudah berjalan dengan baik.

Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi
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yang perlu diperhatikan untuk tindakan
selanjutnya  adalah  memaksimalkan  dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar
mengajar  selanjutnya  penerapan  Metode
pengajaran Direct Learning dapat meningkatkan
proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan
1. Ketuntasan Kemampuan berbicara Siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan Direct Learning
memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, 11, dan I1I) yaitu masing-
masing 67,50%, 80,00 %, dan 100,00%.
Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh akti-
vitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan
menerapkan Metode pengajaran Direct Learning
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal
ini berdampak positif terhadap prestasi belajar
siswa yaitu dapat ditunjukkan  dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn
dengan Metode pengajaran Direct Learning yang
paling  dominan  adalah, = mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat
dikatakan  bahwa  aktivitas siswa  dapat
dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama

dalam  Mengelola

pembelajaran  telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan pengajaran konstekstual Metode

pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan menga-mati
siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan
materi yang sulit, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode pengajaran Direct Learning dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn .

2. Pembelajaran dengan Direct Learning memi-
liki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus I (67,50 %), siklus Il
(80,00%), siklus 111 (100,00%).

3. Metode pengajaran Direct Learning dapat
menjadikan siswa merasa dirinya mendapat

perhatian dan kesempatan untuk me-
nyampaikan pendapat, gagasan, ide dan
pertanyaan.

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun
kelompok, serta mampu mempertanggung
jawabkan segala tugas individu maupun
kelompok.

5. Penerapan  pembelajaran  dengan  Direct

Learning mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar
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PKn lebih efektif dan lebih memberikan hasil
yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran
sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan Metode pengajaran
Direct Learning memerlukan persiapan yang
cukup matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topik yang benar-
benar bisa diterapkan dengan pembelajaran
dengan Direct Learning dalam proses belajar
mengajar sehingga diperoleh hasil yang
optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode pengajaran,
walau dalam taraf yang sederhana, dimana
siswa nantinya dapat menemukan pengeta-
huan baru, memperoleh konsep dan keteram-
pilan, sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan masalah-masalah yang diha-
dapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan
pada siswa Kelas 1X Semester | SMPN 1
Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
Tahun Pelajaran 2019/2020

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya
dilakukan perbaikan-perbaikan agar dipero-leh
hasil yang lebih baik.
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